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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan studi 

kasus yang dilakukan di lapangan (field research). Artinya  
penelitian dilakukan secara langsung ke lapangan untuk 
memperoleh data tentang pembiayaan murabahah dengan 
penyertaan wakalah yang ada di BMT Mubarakah Undaan. 

Sebagai salah satu langkah mengetahui kesesuaian antara 
teori dan praktik menjadi salah satu sebab diperlukannya 
pengamatan secara langsung. Sehingga akan menghasilkan data 
yang jelas dan benar mengenai poin pembeda antara 
pelaksanaan dalam teori hukum ekonomi syariah dengan 
pelaksanaan secara nyata pada produk pembiayaan  murabahah 
dengan sistem wakalah di BMT Mubarakah Undaan. 

2. Jenis Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan secara khusus 

yang sifatnya kualitatif deskriptif normatif, artinya penelitian 
berusaha untuk menjabarkan penyelesaian masalah yang 
didasarkan pada data-data. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan 
filsafat postpositivisme dan digunakan untuk meneliti kondisi 
objek alamiah dengan posisi peneliti sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis 
data bersifat induktif kualitatif dan hasil hasil penelitian lebih 
ditekankan pada makna daripada generalisasi.1 

 
B. Setting Penelitian 

1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan April 2022 

dengan beberapa kegiatan seperti mencari informasi 
kelembagaan dan data-data tentang pelaksanaan pembiayaan 
murabahah dengan sistem wakalah yang ada di BMT 
Mubarakah Undaan Kudus. 

 
 

                                                             
1Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 8. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Kantor BMT Mubarakah yang 

beralamat di Jalan Kudus – Purwodadi Km. 08 Desa Undaan 
Lor, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus. 

 
C. Subjek Penelitian 

Semua penelitian tentunya memerlukan subjek penelitian. 
Subyek penelitian yang dimaksud di sini adalah sejumlah subyek 
yang akan diambil dan dijadikan sebagai parameter dalam 
pengambilan data dalam sebuah penelitian. Adapun yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah BMT Mubarakah Undaan Kudus. 

 
D. Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting dalam 
menunjang proses pengambilan data secara efisien dan teratur. 
Dalam penelitian ini terbagi atas dua sumber data, yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder;2 
1. Data Primer 

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara 
yang secara khusus dikumpulkan peneliti untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang berupa opini subjek orang secara 
individual maupun kelompok, hasil observasi terhadap suatu 
benda secara fisik, kejadian atau kegiatan serta hasil pengujian 
di lapangan.3 Sumber data primer pada penelitian kali ini 
diambil dari pengambilan data secara langsung dari tempat 
lokasi penelitian yaitu BMT Mubarakah Undaan Kudus dengan 
melakukan wawancara dengan manajer, karyawan dan nasabah 
yang menggunakan pembiayaan murabahah bil wakalah di 
BMT tersebut. 

2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada 
(peneliti sebagai tangan kedua.4 Pada penelitian ini, sumber 

                                                             
2Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 10. 
3Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis 

(Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2018), 142. 
4Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 68. 
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data sekunder berasal dari beberapa dokumen yang 
berhubungan dengan produk pembiayaan murabahah bil 
wakalah di BMT Mubarakah Undaan Kudus dan beberapa 
referensi lain, seperti buku-buku maupun jurnal ilmiah yang 
digunakan sebagai pendukung teori dalam penelitian. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu tahapan penting 
dan strategis dalam sebuah penelitian, dan biasanya digunakan 
untuk memperoleh data-data pendukung. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mampu memperoleh 
segala data yang memenuhi standar.5 

Pada penelitian kali ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
beberapa teknik, seperti melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi; 
1. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan dikarenakan penelitian harus berdasar 
pada data yang diperoleh dari fakta-fakta mengenai dunia 
kenyataan yang dengan melalui observasi.6 Secara umum 
observasi digunakan untuk memperoleh data secara akurat. 
Dalam hal ini peneliti memperoleh data maupun informasi 
secara jelas mengenai proses pelaksanaan akad pembiayaan 
murabahah dengan penyertaan wakalah antara nasabah dan 
BMT Mubarakah Undaan Kudus mulai dari pengajuan 
pembiayaan, pemenuhan berkas untuk syarat pembiayaan dan 
persetujuan atas pembiayaan yang diajukan oleh nasabah. 

2. Wawancara 
Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi 

untuk mengumpulkan informasi dan data secara mendalam 
dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau 
subjek penelitian baik dilakukan secara langsung maupun lewat 
media telekomunikasi.7 

Objek wawancara penelitian ini adalah manajer BMT 
Mubarakah Undaan Kudus guna memperoleh data secara 

                                                             
5Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2018), 104. 
6Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif , 106. 
7Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2019), 76. 
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spesifik untuk mendukung penelitian ini. Selain itu peneliti juga 
melakukan wawancara dengan tiga karyawan BMT Mubarakah 
Undaan Kudus dan juga meggali informasi dari dua nasabah 
yang telah menggunakan pembiayaan murabahah dengan 
penyertaan wakalah di BMT Mubarakah Undaan Kudus.  

 
F. Uji Keabsahan Data 

Setiap penelitian kualitatif, uji keabsahan sebuah data dapat 
dilakukan dengan triangulasi; 
1. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Teknik ini digunakan untuk memperbanyak data dalam 
penyelidikan validitas tafsiran. Teknik triangulasi dibedakan 
menjadi beberapa bagian: 
a. Triangulasi sumber, artinya penelitian dilakukan dengan 

mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. 
b. Triangulasi teknik, dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.8 
Dari kedua triangulasi di atas, peneliti menggunakan 

triangulasi teknik. Artinya peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh data dari 
sumber yang sama dengan observasi, wawancara mendalam 
dan dokumentasi. 

 
G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari 
sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar 
kajian, dan hubungan terhadap keseluruhannya. Artinya, semua 
analisis kualitatif akan mencakup keseluruhan data, melalui 
catatan-catatan pengamatan di lapangan dan materi-materi lain 
yang telah dikumpulkan untuk menemukan pola budaya yang 
dikaji oleh peneliti dan memahaminya dengan baik.9 Berikut 
teknik analisis data  yang digunakan pada penelitian ini: 

 

                                                             
8Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, R & D, 184. 
9Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, 

210. 
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1. Mereduksi Data 
Rangkuman  dengan memilih hal-hal pokok, fokus pada 

hal penting, mencari pola tema serta membuang yang tidak 
perlu merupakan reduksi data. Hal ini diperlukan untuk 
memberikan kejelasan pada gambaran yang akan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya 
bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan hal yang perlu dilakukan 

setelah reduksi data, yaitu dengan menyajikan data sesuai 
metode penelitian, jika menggunakan kualitatif maka data dapat 
diuraikan dengan kata-kata singkat dan jelas. Hal ini ditujukan 
untuk mempermudah dalam memahami masalah yang terjadi 
sehingga dapat merencanakan langkah selanjutnya. 

3. Verifikasi Data 
Tahapan ini digunakan untuk menyimpulkan dan 

memverifikasi data sehingga dapat memberikan jawaban pokok 
penelitian dengan menambahkan beberapa bukti yang benar.10 

 

                                                             
10Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen 

Pendidikan Berbantuan Software Atlas TI 8 (Yogyakarta: UAD Press, 2021), 
10-11. 


